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1ANALISIS PEGARUH MODAL, BAHAN BAKU DAN TENAGA
KERJA TERHADAP JUMLAH PRODUKSI PADA INDUSTRI
MEBEL DI KECAMATAN JEPON KABUPATEN BLORA
ABSTRAK
Sektor industrimemiliki peran dalam pertumbuhan ekonomi di masyarakat.
Salah satu industri yang berkembang di Kecamatan Jepon Kabupaten Blora adalah
industri mebel. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh
modal, bahan baku dan tenaga kerja terhadap jumlah produksi pada industri mebel
di Kecamatan Jepon. Penelitian ini menggunakan data sekunder silang (cross
section). Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda atau OLS
(Ordinary Least Square). Hasil analisis data menunjukkan secara simultan
variabel modal, bahan baku dan tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap
jumlah produksi mebel di Kecamatan Jepon. Secara parsial variabel modal, bahan
baku dan tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah
produksi mebel di Kecamatan Jepon. Hasil koefisien determinasi (R2) sebesar
99,6%. Artinya variabel modal, variabel bahan baku dan variabel tenaga kerja
dapat menjelaskan variasi pengaruhnya terhadap jumlah produksi mebel sebesar
99,6%. Sedangkan sisanya 0,4% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar
model.
Kata Kunci :Modal, Bahan Baku, Tenaga Kerja, Jumlah Produksi
ABSTRACT
The industrial sector has a role in economic growth in society. One
industry that is growing in Subdistrict Jepon Blora Regency is the furniture
industry. The purpose of this research is to know how to influence of capital, raw
materials and labor to the amount of production of furniture industry in
Subdistrict Jepon. This study used cross section secondary data. Analytical
method used was multiple linier regression or OLS (Ordinary Least Square).The
results of data analysis shows simultaneously variable capital, raw materials and
labor significant effect on total production of furniture  in Subdistrict Jepon.
Partially variable of capital, raw material and labor have positive and significant
effect on total production of furniture in Subdistrict Jepon. The result of
coefficient determination (R2) is 99,6 percen. This is means that the variable
capital, raw materials and labor can explain the variation of the effect on total
productionof furniture of 99.6 percen. While the remaining 0,4 percendescribed
by other variables beyond the model.
Keywords :Capital, Raw Materials, Labor, Total Production
21. PENDAHULUAN
Sektor industri merupakan salah satu sektor yang dapat berkontribusi
dalam pembangunan perekonomian daerah. Industri merupakan kegiatan
mengolah bahan mentah menjadi barang setengah jadi maupun menjadi barang
jadi. Sektor industri mampu mendorong sektor lain untuk dapat lebih berkembang.
Selain itu, sektor industri mampu memajukan perekonomian masyarakat dengan
terserapnya tenaga kerja. Hal ini dapat mengurangi angka pengangguran dan
angka kemiskinan.
Pembangunan industri di Kabupaten Blora bertujuan untuk menciptakan
struktur ekonomi yang seimbang dan kuat guna menciptakan landasan
perekonomian yang kokoh (Blora dalam angka 2016). Industri yang berkembang
setiap tahunnya adalah industri mebel. Industri mebel dapat berkembang karena di
Kabupaten Blora memiliki kekayaan alam berupa kayu jati yang menjadi bahan
baku pembuatan mebel. Industri mebel akan terus tumbuh dengan baik apabila
tersedia modal dan bahan baku yang memadai sehingga mampu menyerap banyak
tenaga kerja yang dapat mengembangkan dan meningkatkan produksi mebel.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu bagaimana Analisis Pengaruh Modal, Bahan Baku dan Tenaga




Penelitian ini menggunakan penelitian pendekatan kuantitatif. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah modal, bahan baku dan tenaga kerja.
Sedangkan jumlah produksi merupakan variabel dependen.
2.2 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang berupa data silang.
Data dalam penelitian diperoleh secara tidak langsung dari laporan yang di
keluarkan oleh Dinas Perindustrian Tenaga Kerja Kabupaten Blora. Data sekunder
diambil satu tahun yaitu pada tahun 2016.
32.3 Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda
dengan metode OLS (Ordinary Least Square), formulasi estimatornya adalah
sebagai berikut:
Y = β0 + β1LogX1+ β2X2+ β3X3 + µi (1)
Keterangan :
Y = jumlah produksi
β0 = intercept atau konstanta
β1 = koefisien regresi modal
β2 = koefisien regresi bahan baku
β3 = koefisien regresi tenga kerja
X1 = modal
X2 = bahan baku
X3 = tenaga kerja
µ = error term
log = logaritma asli
3. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Interpretasi dari variabel dependen pada Ordinary Least Square(OLS)
koefisien regresi variabel independen terhadap variabel dependen dapat diuraikan
sebagai berikut:
3.1 Modal (X1)
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa modal memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah produksi mebel di Kecamatan
Jepon pada tahun 2016. Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh Andriani (2017), yang menunjukkan bahwa secara simultan maupun secara
parsial variabel modal berpengaruh signifikan dan positif terhadap hasil produksi.
Hal ini berarti bahwa jumlah modal yang tinggi akan meningkatkan hasil produksi
dimana modal yang tersedia akan mempengaruhi proses produksi, karena dalam
proses produksi dibutuhkan biaya-biaya yang digunakan baik untuk membayar
tenaga kerja, biaya penyusunan aktiva benda dan instalasi pabrik. Apabila jumlah
4modal yang tersedia dapat memenuhi seluruh kebutuhan dalam proses produksi,
maka proses produksi akan berjalan lancar dan pada akhirnya akan berpengaruh
terhadappeningkatan hasil produksi.
3.2 Bahan Baku (X2)
Variabel bahan baku mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
jumlah produksi mebel di Kecamatan Jepon pada tahun 2016. Penelitian ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Andriani (2017), yang
menunjukkan bahwa secara simultan maupun secara parsial variabel bahan baku
berpengaruh signifikan dan positif terhadap hasil produksi. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa besarnya elastisitas input bahan baku terhadap hasil produksi
yang artinya kenaikan bahan baku setiap satu persen dengan mengasumsikan input
lain (modal dan tenaga kerja) konstan, akan meningkatkan produksi. Hal ini
mengindikasikan bahwa jika jumlah bahan baku yang tersedia tinggi, maka
semakin tinggi pula output yang dihasilkan.
3.3 Tenaga Kerja (X3)
Variabel tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah
produksi mebel di Kecamatan Jepon pada tahun 2016. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti (2013), yang menunjukkan bahwa
secara serempak variabel tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap produksi.
Secara parsial variabel tenaga kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap




Hasil analisis terhadap asumsi klasik yang meliputi uji multikolinieritas,
uji autokorelasi, uji linieritas, uji normalitas residual dan uji heteroskedastisitas
tidak terdapat masalah dalam model.
Hasil uji F menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel modal,
bahan baku dan tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap jumlah produksi
mebel di Kecamatan Jepon Kabupaten Blora. Sedangkan secara parsial (uji t);
5variabel modal, bahan baku dan tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap jumlah produksi mebel di Kecamatan Jepon Kabupaten Blora.
4.2 Saran
a Bagi pemerintah diharapkan dengan banyaknya jumlah pengusaha mebel
dapat memberikan fasilitas dan sarana yang lebih baik agar jumlah
produksi mebel terus meningkat dan nantinya akan berdampak pada
penyerapan tenaga kerja. Selain itu pemerintah juga dapat memberikan
kemudahan bagi pengusaha dalam mendapatkan pinjaman modal untuk
kelancaran proses produksinya. Pengelolaan dan pengawasan hutan juga
perlu dilakukan oleh pemerintah agar kelestarian hutan tetap terjaga
sehingga para pengusaha mebel mudah mendapatkan bahan baku.
b Bagi para pelaku usaha diharapkan dapat meningkatkan produksinya
dengan menambah modal, mencukupi bahan baku maupun menambah
tenaga kerja. Selain itu para pelaku usaha harus bisa melakukan
pengendalian bahan baku agar bahan baku digunakan secara tepat dengan
biaya yang rendah karena hal ini dapat berpengaruh terhadap keuntungan
yang akan didapatkan. Peningkatan kualitas produk dan kreatifitas juga
diharapkan mampu dilakukan agar dapat bersaing dengan para pelaku
usaha lainnya.
c Bagi masyarakat diharapkan tetap mendukung dengan cara membeli
produk-produk yang dihasilkan oleh para pelaku usaha lokal dan
memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan
produksinya.
d Bagi peneliti selanjutnya dapat memperbaiki hasil penelitian dengan
menambahkan variabel-variabel yang lain seperti variabel teknologi,
variabel lama usaha, variabel tingkat upah.
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